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ABSTRACT

Pipi Deswita. 2014. “Development Of High School Physics Learning
Equipment Based On Sets On Dynamic Electricity”.Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

The background of this research is student understanding about natural
phenomena is quite low. Students curiousity about dinamic elektricity and its
relation with environment and technology, and its utilization in our daily life has
not developed. One of the approximation to reach the purpose is Science
Environment Technology And Social(SETS) approximation. This research
purpose is to develop a valid, practis, an effective high school physics learning
equipments based on SETS especially on dynamic electricity.

This kind of research and development. McKenny model is used as
development model, consist of preliminary, prototyping stage, and assesment
stage. That is preliminary, we observed content, student, and concept. On the
prototyping stage we arranged research instrument and learning equipment draft.
The final stage, that is assesment stage, we tested the effectiveness of designed
product and then resulted a valid, practis, an effective equipment.

On the validity test we got the average percentation of sylabus, RPP,
Handout, and LKPD marking were 83,21 %, 81,02 %, 82,5 %, and 83,92 %.
Practicility test result showed that the average percentation of implemented RPP,
teacher response questionnaire, knowledge, and skill had the average 83,5 %,
83,21 %, and 83,5 %. The research showed that the learning equipment for high
school physics based on SETS can be categorized as valid, very practis, and very
effective so it can be implemented on the learning process.



ABSTRAK

Pipi Deswita. 2014. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA
Berbasis Science Environment Technology and Social pada Materi Listrik
Dinamis”.Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan peserta didik
dalam memahami tentang berbagai gejala alam, dan rasa ingin tahu peserta didik
belum berkembang terhadap listrik dinamis dan hubungannya dengan lingkungan,
teknologi dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
pendekatan untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendekatan Science
Environment technology and Social (SETS). Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA Dberbasis Science
Environment technology and Social pada materi Listrik dinamis dengan kriteria
valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(research and development). Model pengembangan yang digunakan adalah
model McKenny yang terdiri dari tahap preliminary, prototyping stage, dan
assesment stage. Pada tahap pertama yaitu tahap preliminary dilakukan
pengkajian terhadap struktur isi, peserta didik, dankonsep. Tahap prototyping
stage dilakukan penyusunan terhadap instrumen penelitian dan draf perangkat
pembelajaran. Tahap akhir yaitu tahap Asessment stage adalah tahapmenguji
efektivitas produk yang telah dirancangdan kemudian dihasilkan perangkat yang
telah valid, praktis, dan efektif.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah, pada uji validitas
diperoleh persentase rata-rata silabus, RPP, handout, dan LKPD masing-masing
adalah  83,21%, 1,02%, 82,5%, 83,92%. Hasil uji praktikalitas diperoleh
persentase rata-rata keterlaksanaan RPP, angket respon guru, angket respon
peserta didik adalah 91,68%, 88%, dan 85,5%. Selanjutnya, hasil dari uji
efektivitas diperoleh dari penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dengan rata-rata 83,5%, 83,12%, dan 83,5%. Penelitian
menunjukkan bahwa Perangkat Pembelajaran Fisika SMA berbasis Science
Environment technology and Social berada dalam kategori sangat valid, sangat
praktis, dan sangat efektif sehingga layak diterapkan pada proses pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang ditempuh oleh manusia dalam
rangka memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk bersikap
dan berperilaku. Pendidikan juga dikatakan sebagai proses untuk mendewasakan
manusia, merubah perilaku seseorang atau sekelompok orang. Upaya
mendewasakan manusia tersebut dapat melalui proses pembelajaran dan beberapa
tahapan. Dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mengubah manusia dari
yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak baik menjadi baik, dan dari tidak terpuji
menjadi perilaku yang terpuji.

Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menyebutkan
bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung  jawab”. Untuk mewujudkan tujuan UU
SISDIKNAS tersebut tentu saja diperlukan tenaga pendidik yang profesional.

Tujuan mata pelajaran Fisika di SMA yang telah dicanangkan oleh Badan
Standarisasi Nasional Pendidikan agar peserta didik mempunyai kemampuan

sebagai berikut: 1) Meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa



berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya; 2)
Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat; 4) Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah secara berkomunikasi; 5) Meningkatkan
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan serta sumber daya alam; 6) Meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7)
Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya. (Depdiknas, 2006: 2).

Mata pelajaran Fisika mempunyai peran besar dalam menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas. Pembelajaran fisika diharapkan tidak sekedar
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik secara kognitif saja, tetapi
meningkatkan keyakinan peserta didik terhadap kebesaran Sang Pencipta, karena
dengan mempelajari gejala alam berarti mendekatkan diri kepada yang
menciptakan alam. Prinsip-prinsip fisika yang dipelajari melalui gejala alam
tersebut hendaknya memunculkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap gejala
alam di lingkungan dan teknologi fisika yang berkembang di tengah masyarakat,
serta mampu mengaitkan antara isu lingkungan, teknologi dan dampaknya
terhadap masyarakat sehingga dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk

mengatasi permasalahan di dalam kehidupannya. Tujuan ini masih bertentangan



dengan kenyataan yang ada bahwa peserta didik belum mampu mengaplikasikan
prinsip fisika ke dalam teknologi serta belum memahami dampak teknologi
tersebut terhadap masyarakat dan lingkungan.

Salah satu tujuan pelajaran Fisika di SMA menurut Standar Nasional
Pendidikan Indonesia yang belum tercapai adalah tujuan pada poin 2 yaitu,
mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, salah satu upaya
yang ditempuh oleh pemerintah adalah dengan menerapkan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 mencakup pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik dan
memungkinkan peserta didik untuk berpikir kritis. Kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang diharapkan dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif,
kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan dari KBK 2004 dan KTSP 2006 yang
mempertimbangkan penataan pola pikir dan tata kelola, pendalaman dan
perluasan materi, serta penguatan proses dan penyesuaian beban. Perubahan
Kurikulum 2006 menjadi Kurikulum 2013 pada dasarnya adalah perubahan pola
pikir (mindset), dapat dikatakan merupakan perubahan budaya mengajar dari para
guru dalam melaksanakan pendidikan di sekolah.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah
(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan



mencipta. Materi pembelajaran dihubungkan dengan fakta atau fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran berpusat pada peserta
didik dan memungkinkan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.

Ketersediaan perangkat pembelajaran di sekolah adalah salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Cara guru mengajar berkaitan
erat dengan perangkat yang digunakan, perangkat pembelajaran yang baik
seharusnya memfasilitasi peserta didik untuk mengkonstruksikan
pengetahuannya dan menemukan sendiri konsep melalui masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari sehingga mengembangkan pola pikir
peserta didik. Dengan disusunnya perangkat pembelajaran dengan baik, peserta
didik akan menjadi lebih aktif dan setiap proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, pelaksanaan pembelajaran fisika
khususnya materi listrik dinamis di SMA N I Bayang Utara kelas X juga
menunjukkan belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, peneliti
memperoleh fakta bahwa pemahaman peserta didik terhadap berbagai gejala alam
belum begitu berkembang, rasa ingin tahu peserta didik terhadap listrik dinamis
dan hubungannya dengan lingkungan dan teknologi masih sulit dimunculkan.
Peserta didikkesulitan dalam mengintegrasikan kemampuan yang sudah dimiliki
dengan kemampuan baru yang akan diterima. Peserta didik belum mampu
mengaplikasikan prinsip listrik dinamis yang sudah dipelajari terhadap fenomena
alam dan teknologi yang tengah berkembang di masyarakat. Permasalahan-

permasalahan tersebut pada intinya dikarenakan dasar-dasar pemahaman listrik



dinamis peserta didik yang belum mantap, peserta didik hanya memahami materi
sebatas penyelesaian hitungan matematis, rumus-rumus yang harus dihapalkan,
sementara itu aplikasi materi pelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari masih
sangat kurang. Dengan demikian disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran fisika
di kelas X SMA N I Bayang Utara belum tercapai dengan baik, hal ini
menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika peserta didik. Hasil belajar peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Semester fisika X; SMA N I Bayang Utara

Kelas Kognitif Afektif Psikomotor
X 68 B 70
X2 65 B 68
X3 68 B 70

(Sumber: Guru bidang studi fisika kelas X SMA N I Bayang Utara)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai ulangan fisika peserta didik untuk
kelas X masih rendah. Nilai-nilai tersebut masih belum mencapai KKM yang
ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran fisika yaitu 70.

Menurut guru yang mengajar di SMA Bayang Utara, hasil belajar juga
dipengaruhi oleh sikap peserta didik. Hasil belajar rendah dikarenakan selama
proses pembelajaran, peserta didik melakukan aktivitas yang kurang bermanfaat.
Misalnya ketika guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan kelompok-
kelompok kecil, kebanyakan dari peserta didik tidak ikut serta dalam diskusi. Jika
guru berusaha untuk menjelaskan materi peserta didik banyak yang ribut
dibelakang. Selain itu, sedikit sekali peserta didik yang mau menyampaikan ide

atau pendapatnya tentang materi pembelajaran. Masalah tersebut diduga



bersumber dari tidak terhubungnya materi yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik, sehingga peserta didik tidak tahu manfaat mempelajari
materi fisika khususnya materi listrik dinamis.

Guru di SMA N [ Bayang Utara belum menggunakan perangkat
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik dapat menerapkan ilmu
Fisikaterhadap lingkungan, teknologi dan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari
RPP yang digunakan oleh guru. Pada RPP yang digunakan oleh guru belum
tergambar kegiatan yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran merupakan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran konvensional, yaitu peserta didik
diberikan konsep, rumus dan contoh soal, kemudian di akhir pembelajaran peserta

didik diberikan latihan. Contoh RPP dapat dilihat pada Gambar 1.

A, Rincian Kegistan Pembelajaran Siswa

1. Pendahuluan (& menit)
o NMNenyampsikan Indikstor dan kompetensi yvang diharapian

W

Kegiatan Int (B0 menit)
o NMNemahami peta konsep tentang besaran fisika yang berkaitan dengan
penguikuran
o Nhemahami cara pengukuran dengan ketidak pastian slat ukur dari :
- Mistar
- Jangkasorong
- Mik rometer sekrup
o Nampu memilih alat ukwr yang sesusi dengan apa yang akan didkur
o helskukan kegiatan 1.1 Him. &
o Membahas pertanyaan diskusi him.5

2. Penutup (& menit)
o hemberikan kesimpulan
- Hetelitian dari mistar, jangka socrong, mikrometer seirup adalah s etengah dari
skala terkecilnya

4. Pekerjsan Rumsh

hMengetahui Bayang Utara,
Fepala Sexolsh Suwru Mats Pelajaran

[
L

=

Gambar 1. RPP yang digunakan di SMA Bayang Utara



Hal lain yang juga ditemukan adalah guru belum menggunakan bahan ajar yang
bervariasi dalam proses pembelajaran. Guru hanya mengandalkan satu buah buku
teks dan mengikuti urutan materi buku teks tersebut, walaupun sebenarnya di RPP
yang telah ada susunan materinya berbeda dengan buku teks. Sebenarnya
disekolah tersebut guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan RPP yang telah dirancang.
Namun karena alasan keterbatasan waktu, guru pada sekolah ini lebih memilih
menggunakan bahan ajar yang didapatkan dari penerbit. Kebanyakan bahan ajar
tersebut belum memenuhi syarat untuk menuntun peserta didik memahami konsep
dan mengaplikasikan sains terhadapteknologi, lingkungan dan masyarakat.
Contoh bahan ajar yang digunakan di SMA Bayang Utara dapat dilihat pada

Gambar 2.

ARUS LISTRIK

Pada suatu penghantar apabila terus menerus terjadi perpindahan muatan listrik,

di dalam penghantar itu akan ada arus listrik. Arus listrik adalah aliran muatan listrik ata
gerakan muatan listrik. Arah arus listrik berlawanan dengan arah aliran elektron. Elektrs
mengalir dari potensial rendah menuju potensial tinggi atau dari kutub negatif me:
kutub positif. Sehingga arus listrik mengalir dari potensial tinggi menuju potensial rends
atau dari kutub positif menuju kutub negatif.

1. Kuat Arus Listrik

Besarnya muatan listrik yang mengalir tiap satu satuan waktu adalah kuat arus listrik (&
Muatan q

Selang waktu t

Gambar 6.1. Aliran Muatan Listrik
Banyaknya muatan (Aq) yang mengalir dalam selang waktu (At) disebut kuat a

listrik.
1=
At dt

Untuk arus searah, jumlah muatan yang mengalir melalui penampang penghants
adalah konstan sehingga persamaan arus listrik dapat dituliskan:

Keterangan:
I I = kuat arus listrik (A)
t q = besar muatan listrik (C)

t = waktu yang diperlukan (s)
Bila luas penampang yang dilewati arus sebesar A, maka besarnya rapat arus listrik (3

adalah

150 LISTRIK DINAMIS

Gambar 2. Bahan ajar di SMA Bayang Utara



Pada Gambar 2. Terlihat bahwa bahan ajar yang digunakan di SMA Bayang
Utara tidak menuntut peserta didik untuk berfikir kritis dikarenakan pada bahan
ajar tersebut disajikan hanya ringkasan materi kemudian diberikan rumus dan
diakhir materi diberikan contoh soal. Dalam bahan ajar ini belum memfasilitasi
peserta didik untuk mengaplikasikan materi listrik dinamis terhadap lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

Upaya yang dapat dilakukan guru untukmengatasi masalah ini di
antaranya adalah memilih danmenggunakan pendekatan pembelajaran yang
relevan. Beberapa orang peneliti telah melakukan penelitian untuk menemukan
pendekatan pembelajaran yang cocok dalam mengatasi permasalahan yang
berhubungan  dengan  aplikasi  fisika  terhadap  lingkungan  dan
masyarakat.Pendekatan yang dipilih ini adalah pendekatan yang tujuannya sejalan
dengan tuntutan kurikulum 2013. Pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah
pendekatan pembelajaran Science Environment Technology Society (SETS).

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengembangkan perangkat
pembelajaran pada materi listrik dinamis. Pembelajaran materi listrik dinamis
cocok dilakukan dengan pendekatan SETS karena materi listrik dinamis akan
mudah dipahami jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan
materi listrik dinamis ini memerlukan adanya praktikum. Dengan tahapan SETS
peserta didik diajak untuk mengamati fenomena listrik dinamis yang terjadi pada
lingkungan yang tengah berkembang dimasyarakat.

Pembelajaran dengan SETS menuntut peserta didik untuk mengeksplorasi

pengetahuan awalnya berdasarkan pengalaman sehari-hari dan berdasarkan



pengamatannya terhadap fenomena alam melalui beberapa tahap pembelajaran,
yaitu invitasi, eksplorasi,pembentukan prinsip, aplikasi prinsip, pemantapan
prinsip, dan penilaian. Langkah-langkah pembelajaran SETS sejalan dengan
pendekatan Saintifik, dimana peserta didik dituntut untuk mengamati, menanya,
mengumpulkan data, menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan mengamati dan
menanya dilakukan pada tahap eksplorasi. Pada tahap ini peserta didik dituntut
untuk mengekplorasi pengetahuan awalnya. Kegiatan mengumpulkan data dan
menalar dilakukan pada tahap pembentukan prinsip, dimana peserta didik
dibimbing untuk mengumpulkan data-data dan penalaran melalui pembelajaran
maupun praktikum. Selanjutnya pada tahap aplikasi, peserta didik dituntut untuk
dapat memahami konsep dan mengaplikasikan sains terhadap lingkungan dan
masyarakat. Pada tahap pemantapan prinsip peserta didik dibimbing untuk dapat
mengemukakan hasil pengamatannya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mempresentasikan hasil pengamatan tersebut di depan kelas. Kemudian peserta
didik yang lain juga dapat menyampaikan pendapatnya jika terdapat perbedaan
dalam hasil pengamatan masing-masing. Pada tahapan ini akan terjadi komunikasi
antar peserta didik, dan guru memberikan penekanan pada materi yang masih
dianggap membingungkan peserta didik

Menurut ~ Widyatiningtyas ~ (2009),  pendekatan ~ SETS  dapat
menghubungkan kehidupan dunia nyata anak sebagai anggota masyarakat dengan
kelas sebagai ruang belajar sains. Proses pendekatan ini dapat memberikan
pengalaman belajar bagi anak dalam mengidentifikasi potensi masalah,

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah, mempertimbangkan solusi
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alternatif, dan mempertimbangkan konsekuensi berdasarkan keputusan tertentu.

Pendidikan sains pada hakekatnya merupakan upaya pemahaman, penyadaran,

dan pengembangan nilai positif tentang hakekat sains melalui pembelajaran. Sains

pada hakekatnya merupakan ilmu dan pengetahuan tentang fenomena alam yang

meliputi produk dan proses. Pendidikan sains merupakan salah satu aspek

pendidikan yang menggunakan sains sebagai alat untuk mencapai tujuan

pendidikan nasional secara umum dan tujuan pendidikan sains secara khusus,

yaitu untuk meningkatkan pengertian terhadap dunia alamiah.

Perangkat pembelajaran SETS dapat mengantisipasi beberapa hal pokok

dalam membekali peserta didik, diantaranya :

1.

Menghindari ‘materi oriented’ dalam pendidikan tanpa tahu masalah-
masalah di masyarakat secara lokal, nasional, maupun internasional.
Mempunyai bekal yang cukup bagi peserta didik untuk menyongsong era
globalisasi (AFTA-2003, AFAS-2003, WTO-2010).

Peserta didik mampu menjawab dan mengatasi setiap masalah yang
berkaitan dengan kelestarian bumi, isu-isu sosial, isu-isu global, misalnya
masalah pencemaran, pengangguran, kerusuhan sosial, dampak hasil
teknologi dan lain-lainnya hingga pada akhirnya bermuara
menyelamatkan bumi.

Membekali peserta didik dengan kemampuan memecahkan masalah-
masalah dengan penalaran sains, lingkungan, teknologi, sosial secara

integral, baik di dalam maupun di luar kelas.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis Science Environmental Technology
and Social pada materi listrik dinamis. Dalam penelitian ini dikembangkan
silabus, RPP, LKPD,handout, dan penilaian
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang dapat memahami konsep fisika yang diajarkan karena
pembelajaran yang dilakukan hanya sebatas pengenalan konsep saja tanpa
disertai pemahaman dan penerapan dari konsep tersebut terhadap kehidupan
sehari-hari.

2. Perangkat yang di pakai di SMA Bayang Utara saat ini masih belum bisa
memperbaiki proses dan hasil pembelajaran fisika peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal
sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari : Silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),Handout, Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD), dan penilaian berbasis SETS untuk mata pelajaran fisika

pada materi Listrik Dinamis.

2. Dalam penelitian ini akan dikembangkan perangkat pembelajaran fisika

berbasis SETS pada mata pelajaran Listrik Dinamis
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D.Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu,

L.

Bagaimana menganalisis kurikulum, konsep, dan peserta didik untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis SETS pada materi
Listrik Dinamis?

Bagaimana merancang perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis SETS
pada materi Listrik Dinamis?

Bagaimanamengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis

SETS pada materi Listrik Dinamis dengan kriteria valid, praktis, dan efektif?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas,tujuan penelitian ini adalah:

. Menganalisiskurikulum, konsep, dan peserta didik untuk menghasilkan

perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis SETS pada materi Listrik
Dinamis

Merancang perangkat pembelajaran fisika SMAberbasis SETS pada materi
Listrik Dinamis

Menghasilkan perangkatpembelajaran fisika SMAberbasis SETS pada materi

Listrik Dinamis yang valid, praktis, dan efektif.
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F. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran yang berupa Silabus, RPP, Handout, LKPD, dan penilaian pada
materi Listrik Dinamis yang berbasis SETS. Dalam penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Silabus yang dikembangkan berbasis SETS. Pengembangan silabus sebagai
acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran, KI, KD,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar yang mengacu pada pencapaian kompetensi dasar sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran. Silabus ini dikembangkan dengan
menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font Cambria ukuran 12
spasi 1,15.

2. Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan sesuai dengan
pembelajaran yang tertera pada silabus. RPP yang dirancang disesuaikan
dengan tahapan yang ada pada pendekatan SETS yaitu tahap 1 pendahuluan
(invitasi, ekplorasi), tahap 2 (pembentukan prinsip), tahap 3 (aplikasi
prinsip), tahap 4 (pemantapan prinsip) dan tahap 5 (penilaian).RPP ini akan
dikembangkan menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font
Californian FB ukuran 12 spasi 1,5.

3. Handout disesuaikan dengan KI dan KD yang telah ditentukan dalam
kurikulum. Uraian materi dibuat mengikuti tahap-tahap pada pendekatan
SETS yang meliputi tahap 1 pendahuluan (invitasi, aeckplorasi), tahap 2

(pembentukan prinsip), tahap 3 (aplikasi prinsip), tahap 4 (pemantapan
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prinsip) dan tahap 5 (penilaian).Handout dikembangkan menggunakan
program Microsoft Word 2007 dengan jenis font Century Schoolbook
ukuran antara 10 — 12 dan spasi antara 1 — 1,5.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan sesuai dengan
kegiatan = pembelajaran  yang tertera pada RPP  pendekatan
SETS.LKPDterdiri dari identitas, panduan belajar, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, informasi pendukung, paparan isi materi, langkah kerja,
tugas, dan penilaian.LKPD yang dikembangkan mengikuti tahap-tahap pada
pendekatan SETS yang meliputi tahap 1 pendahuluan (invitasi, ekplorasi),
tahap 2 (pembentukan prinsip), tahap 3 (aplikasi prinsip), tahap 4
(pemantapan prinsip) dan tahap 5 (penilaian).LKPDdikembangkan
menggunakan program Microsoft Word 2007 dengan jenis font Comic Sans
MS ukuran antara 10 — 12 dan spasi antara 1 — 1,5

. Penilaian dikembangkan dengan berpedoman Permendikbud No. 66 Tahun
2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian dikembangkan untuk
mengukur kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi
sikap dinilai dalam bentuk skala penilaian yang terdiri dari skala penilaian
sikap spiritual dan sosial. Penilaian pengetahuan dikembangkan dalam
bentuk soal-soal tes. Penilaian kompetensi keterampilan dikembangkan
dalam bentuk skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.
Pembuatan lembar penilaian menggunakan Microsoft Word 2007 dengan

menggunakan jenis tulisan Times New Roman ukuran 10 spasi 1,15.
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G. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan adalah:

1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan
serta memanfaatkan fisika untuk menyelesaikan permasalahan atau fenomena
alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkannya kepada
teknologi.

2. Bagi Guru
Bagi guru mata pelajaran fisika sebagai acuan untuk pengembangan perangkat
pembelajaran dengan memperhatikan dan mengkaitkan perkembangan
pendidikan serta kebutuhan masyarakat melalui bidang pendidikan.

3. Bagi Peneliti Lain
Untuk peneliti lain diharapkan dapat ditindak lanjuti penelitian ini lebih
mendalam dan dilakukan pengembangan demi memperkaya wawasan dan
pengetahuan

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan ini adalah, perangkat pembelajaran
menggunakan pendekatan pembelajaran Science Environment Technology and
Socialdapat mengatasi permasalahan pembelajaran dan dapat memenuhi
ketersediaan asessmen yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Selain itu, asumsi lain pengembangan perangkat pembelajaran dimulai

dari tahap menganalisis sampai pengembangan perangkat pembelajaran. Pada
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tahap menganalisis, asumsinya adalah terdapat beberapa analisis, yaitu analisis
kurikulum, peserta didik, dan konsep. Pada tahap perancangan, asumsi yang
digunakan adalah perangkat pembelajaran dirancang khusus sesuai kurikulum
dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya pada tahap
pengembangan diasumsikan bahwa perangkat yang digunakan adalah
perangkat pembelajaran yang dapat distandardisasi melalui uji validitas,
praktikalitas, dan efektivitas sehingga menghasilkan produk pengembangan
yang valid, praktis, dan efektif yang dapat diterapkan dengan baik dalam

pembelajaran fisika pada materi listrik dinamis

2. Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan pengembangan perangkat adalah bahwa materi yang

dikembangkan terbatas pada materi listrik dinamis saja. Kompetensi Dasar untuk

materi Listrik Dinamis adalah:

a. Kompetensi Sikap Spiritual

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya

b. Kompetensi Sikap Sosial

1.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi

c. Kompetensi Pengetahuan
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3.2 Mengevaluasi prinsip kerja pperalatan listrik searah (DC) dalam kehidupan
sehari-hari
3.8 Menganalisis rangkaian arus bolak-balik (AC) serta penerapannya
d. Kompetensi Keterampilan
4.2Melakukan percobaan untuk menyelidiki rangkaian listrik
4.8 Memecahkan masalah terkait rangkaian arus bolak-balik (AC) dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain kompetensi dasar sebagai acuan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran, peneliti menggunakan model McKenny dengan tahap preliminary,
prototyping stage, dan asessment stage.

I. Definisi Istilah

Berikut ini adalah definisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat
dalam penelitian, yaitu:

1. Pengembangan perangkat adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan
untuk menghasilkan suatu perangkat.

2. Perangkat pembelajaran adalah suatu perangkat yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Perangkat yang dimaksud adalah Silabus,

RPP, Handout, penilaian, dan LKPD

3. Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap
bahan kajian mata pelajaran.
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.
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. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang
disusun secara sistematis untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran

. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
dapat mengukur apa yang diukur.

. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan penggunaan perangkat
pembelajaran.

. Keefektifan produk adalah dampak atau pengaruh dari penggunaan
perangkat pembelajaran terhadap aktivitas dan karakter siswa.

. Pendekatan SETSmerupakan pembelajaran yang mengkaitkan keempat
unsurnya yakni Sains, Lingkungan, Teknologi, dan masyarakat dalam
pembelajaran. Materi pelajaran dikaitkan dengan contoh-contoh nyata
yang berhubungan dengan masyarakat di sekitar peserta didik yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mudah memahami materi

tersebut.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap

perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis Science Environment Technology

and social pada materi listrik dinamis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Hasil tahap preliminary diperoleh dari hasil analisis kurikulum, analisis
konsep, dan analisis peserta didik yang secara umum dapat disimpulkan
bahwa dari KI dan KD yang ditetapkan, peserta didik dituntut untuk dapat
menerapkan materi listrik dinamis dalam menerapkan sains terhadap
teknologi, lingkungan dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
didukung oleh usiapeserta didik yang berada pada tahap operasional formal
sehingga mereka mampu berfikir secara abstrak, artinya peserta didik telah
dapat menyelesaikan permasalahan Fisika yang membutuhkan analisis data
yang cermat dan imajinasi yang tinggi dengan baik.

Hasil tahap perancangan diperoleh pendekatan pembelajaran yang digunakan
adalah pendekatan berbasis SETS. Hasil tahap perancangan diperoleh
perangkat berupa silabus, RPP, handout, LKPD, penilaian berbasis SETS.
Hasil tahap pengembangan diperoleh dari nilai validitas, praktikalitas, dan
efektifitas perangkat pembelajaran. Validitas perangkat pembelajaran fisika
SMA berbasis Science Environmet technology and Social (SETS) pada materi

listrik dinamis yang dinilai oleh 5 orang validator menunjukkan bahwa

144
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4. perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, LKPD, dan penilaian
memperoleh persentase nilai validasi masing-masing sebesar 83,21% (sangat
valid) 81,02% (sangat valid), 82.5%, (sangat valid), 82,92% (sangat valid)
sedangkan persentase nilai validasi penilaian untuk kompetensi pengetahuan,
kompetensi keterampilan, dan kompetensi sikap siswa masing-masingnya
adalah 83,5%, 83,12%, dan 83,5% yang juga berkategorikan sangat valid.

Praktikalitas yang dinilai dari pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP
oleh observer dan hasil analisis angket respon guru dan peserta didik
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis Science
Environmet technology and Social (SETS) pada materi listrik dinamis pada
materi listrik dinamis adalah praktis digunakan dalam pembelajaran dengan
tingkat kepraktisan Rata-rata Handout 94 %, dan tingkat kepratisan LKPD
88,66% Efektivitas perangkat yang digunakan dalam pembelajaran yang
dinilai dari analisis angket respon peserta didik dan analisis ketiga ranah,
yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan dan menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran berada dalam kriteria efektif.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang

telah diujicobakan telah dinyatakan valid, praktis dan efektif sehingga sudah layak

digunakan.



146

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan SETS pada materi listrik dinamis dapat memberikan masukan bagi
penyelenggara pendidikan. Implikasi dari penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan SETS pada materi listrik dinamis ini adalah
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk digunakan dalam mencapai indikator
dan tujuan pembelajaran, mengembangkan pola pikir ilmiah yang kritis, kreatif
dan mandiri peserta didik, terutama untuk pembelajaran Fisika di SMA.
Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan SETS pada materi
listrik dinamis juga dapat melemahkan perilaku negatif peserta didik yang
menghambat proses pembelajaran, mengembangkan karakter positif siswa
meningkatkan hasil belajar, sehingga didapatkan siswa yang cerdas ilmunya dan
baik budi pekertinya, patuh pada orang tua guru, dan mematuhi norma masyarakat
dan mampu mengaplikasikan ilmunya kepada kehidupan sehari-hari.

Perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis Science Environment
Technology and Social pada materi listrik dinamis dapat memberikan masukan
bagi penyelenggara pendidikan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
yang telah digunakan dalam pembelajaran ternyata dapat membantu pencapaian
indikator dan tujuan pembelajaran serta membantu peserta didik mengembangkan
pola pikir dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran berkaitan
dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sehari-hari.

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis Science

Environment Technology and Social pada materi listrik dinamis ini perlu
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disosialisasikan kepada guru-guru fisika di sekolah ataupun pada MGMP, agar

perangkat ini dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut.

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba perangkat dilakukan
dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui tingkat kepraktisan dan
keefektifan yang lebih maksimal dari perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

2. Perangkat pembelajaran yang akan di uji coba sebaiknya diberikan beberapa
hari sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai sehingga peserta didik dapat
mempelajarinya terlebih dahulu.

3. Agar hasil belajar peserta didik meningkat, disarankan kepada guru fisika
disekolah untuk menggunakan perangkat yang melibatkan peserta didik secara
langsung, salah satunya perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis SETS

yang telah peneliti rancang.
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